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A. Kesimpulan

Dua kultur yang berbeda disatukan dalam satu karya yaitu motif kawung
dan diterapkan sebagai hiasan di pada busana kaftan. Kawung motif klasik yang
sangat tua keberadaannya, motif klasik yang perlu dilestarikan agara generasi
muda tetap bisa melihat dan mengenal budaya tersebut dan mengetahui makna-
makna yang tersimpan di dalamnya.

Terinspirasi dari motif kawung yang sederhana, menjadi sumber ide untuk
menghadirkan motif-motif kawung yang berbeda disusun sedemikian rupa pada
busana kaftan. Motif baru dengan persilangan yang tidak monoton diterapkan
pada beberapa bagian sehingga motif kawung menghiasi busana kaftan terkesan
lebih sederhana dan pas pada badan. Motif yang disisipkan juga tidak memenuhi
semua bagian busana. Dengan harapan kawung dan busana kaftan terlihat berbeda
namun tetap menyatu.

Proses yang digunakan dalam menciptakan karya ini denagn menggunakan
teknik batik. Mulai dari pelilinan pada kain yang telah diberi pola , kemudian
dicelupkan ke dalam pewarna naptol, indigosol dan beberapa teknik colet dengan
mengunakn cat sutra.

Karya yang dihasilkan oleh penulis, menambah pengetahuan penulis
dalam bidang pelilinan dan pewarnaan pada kain sutra. Terlihat bahwa proses

yang dilakukan untuk kain sutra berbeda dengan kain lainnya. Selain itu, tercipta
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motif-motif kawung yang baru, sehingga menambah khasanah motif kawung yang
telah ada.

Tahap demi tahap proses penciptaan karya ini merupakan suatu proses
panjang, dan tentu saja banyak kendala yang harus dihadapi, terutama dengan
bahan dasar kain sutra yang digunakan. Pewarnaan dalam keadaan kain basah
akan memberikan warna lebih tua setelah kain sutra tersebut kering. Hal ini
menyebabkan warna yang dihasilkan terkadang tidak sesuai dengan harapan,
namun penulis berusaha memaksimalkan karya agar tampil baik dan menjadi
terbaik. Dengan proses kesabaran dan ketelitian adalah kunci dari proses
pembuatan karya ini, untuk menjadi baik begitu juga untuk kedepanya. Bahwa
sebuah proses pengalaman yang paling berharga dalam menempuh tahap yang

lebih baik.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa dalam penciptaan karya ini masih terdapat
kekurangan dan kelemahan, baik dalam menuangkan ide kreasi, teknik penulisan
dan juga proses penciptaan karya. Hal ini dikarenakan keterbatasan penulis dan
cara mengekspresikan diri dalam mewujudkan karya sesuai dengan keinginan
hati. Sedangkan sccara keseluruhan semuanya mempunyai tata cara dan sistimatis
tersendiri dalam akademisi. Menjadi sebuah pengalaman tersendiri ~ dalam
menempuh proses-proses ini, menjadikan penulis menghargai ilmu yang telah

diperoleh.
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Penulis berharap karya ini menjadi wacana baru bagi penikmat seni,
terutama desainer batik dan busana, walaupun hasil dalam karya ini belum

optimal. Dan semoga bermanfaat bagi kemajuan dan perkembangan kriya.
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